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SUMMARY 

PUTRI SAELAL ARIMI, “The Effect of Naphthalene Acetid Acid (NAA) 

Concentration and Explant Size on Explants Initiation from Young Oil Palm 

Leaves” (supervised by M. UMAR HARUN) 

 

 This study was aimed to evaluate the growth among different treatment 

combinations of NAA and explant size to get the best treatment combination for 

initiation of callus from young leaves of oil palm (Elaeis Guineensis Jacq.). The 

research was conducted at the Tissue Culture Laboratory, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Bukit Lama, Ilir Barat I District, Palembang City, South 

Sumatra, at coordinates 2°59’23.4”S; 104°43’53.4”E. Research was carried out 

from November 2024 to February 2025. The research design was Completely 

Randomized Design (CRD) with two factors, the treatments were NAA and 

explant size, NAA concentration : 1 ppm (N1), 3 ppm (N2), and 6 ppm (N3) and 

explant size consisted of 0.5 cm (S1), 0.75 cm (S2), 1.0 cm (S3), 1.25 cm (S4), 

and 1.5 cm (S5) with four replications, and three culture bottles per unit. Based on 

the analysis of variance of NAA concentration and explant size, the treatments 

had significant effects on explant contamination, live explants and stagnant 

explants and had no significant effect on other variables. The combination of        

3 ppm NAA with explant size of 1 cm (N2S3) produced the most explant swelling 

with a percentage around 75%. The growth of explant producing callus did not 

occur until 12 weeks after inoculation. 
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RINGKASAN 

PUTRI SAELAL ARIMI, “Pengaruh Konsentrasi Naphthalene Acetid Acid 

(NAA) dan Ukuran Eksplan terhadap Inisiasi Eksplan Daun Muda Kelapa Sawit” 

(dibimbing oleh M. UMAR HARUN). 

 

 Penelitian bertujuan untuk membandingkan pertumbuhan antar 

kombinasi perlakuan NAA dan ukuran eksplan, dan mendapatkan kombinasi 

terbaik untuk inisiasi eksplan asal daun muda kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.). Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Sumatera Selatan, pada koordinat 2°59’23.4”LS; 

104°43’53.4”BT. Penelitian dilaksanakan sejak November 2024 sampai dengan 

Februari 2025. Penelitian dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan dua faktor yaitu perlakuan NAA dan ukuran eksplan, konsentrasi 

NAA 1 ppm (N1), 3 ppm (N2), dan 6 ppm (N3) serta ukuran eksplan 0.5 cm (S1), 

0.75 cm (S2), 1.0 cm (S3), 1.25 cm (S4), dan 1.5 cm (S5) dengan empat kali 

ulangan dan setiap unit percobaan terdiri dari tiga botol kultur. Berdasarkan 

analisis keragaman pemberian konsentrasi NAA dan ukuran eksplan berpengaruh 

nyata pada Kontaminasi eksplan, eksplan hidup serta eksplan stagnan serta tidak 

berpengaruh nyata pada peubah lainnya. Kombinasi perlakuan 3 ppm NAA 

dengan ukuran eksp1an 1 cm (N2S3) menghasilkan eksplan yang mengalami 

pembengkakan terbanyak yaitu 75%. Pertumbuhan eksplan menghasilkan kalus 

belum terjadi hingga 12 minggu setelah inokulasi (MSI). 

Kata Kunci : Kelapa Sawit, Naphthalane Acetic Acid (NAA), Ukuran Eksplan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang strategis karena dapat 

menghasilkan minyak untuk keperluan makanan, industri, dan bahan bakar nabati. 

Kelapa sawit memiliki dampak yang menguntungkan pada perkembangan sosial 

dan ekonomi (Rosmegawati, 2021). Keunggulan kelapa sawit tidak hanya terletak 

pada produktivitas minyaknya yang tinggi tetapi juga pada berbagai produk 

turunan yang dihasilkannya. Tanaman kelapa sawit bersifat tahunan sehingga 

proses perbanyakannya memerlukan waktu lebih lama jika dibandingkan dengan 

tanaman yang hidup dalam satu musim (Putri et al., 2023).  

Peningkatkan produktivitas dalam budidaya tanaman kelapa sawit 

memiliki peran penting salah satu nya dalam pemilihan bibit unggul. Perbanyakan 

tanaman dilakukan sebagai aspek penting melalui kultur jaringan, baik dalam 

sektor pertanian, dan perkebunan untuk menghasilkan tanaman yang seragam 

dalam karakteristiknya. Keuntungan kultur Jaringan dapat meningkatkan kualitas 

bibit yang dihasilkan (Ismail. et al., 2023). Pentingnya metode ini terletak pada 

penyediaan benih untuk tanaman pokok termasuk kelapa sawit (Karim, 2021; 

Weckx et al., 2019). 

Zat pengatur tumbuh merupakan elemen dalam lingkungan kultur jaringan 

yang berfungsi sebagai pendorong pertumbuhan kultur. Pemilihan jenis dan 

konsentrasi ZPT dapat disesuaikan dengan kebutuhan fisiologis pada fase 

pertumbuhan kultur jaringan (Pratiwi et al., 2020). Senyawa yang mengatur dan 

mengontrol proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman ialah auksin. Hasil 

penelitian Reflini (2017), mengungkapkan bahwa kombinasi media kultur tanpa 

2,4-D dan penambahan 6mg/l NAA merupakan kondisi terbaik untuk induksi 

kalus.  

Jaringan yang lebih muda cenderung memberikan respons yang lebih 

efisien terhadap media kultur dalam pembelahan sel jika dilihat secara fisiologis 

tanaman. Eksplan yang berasal dari jaringan muda lebih efektif karena 

permukaannya yang lembut sehingga memudahkan proses sterilisasi, serta 

mengurangi resiko kontaminasi. Keunggulan ini memberikan eksplan muda dalam 



2 

 Universitas Sriwijaya 

efisiensi kultur jaringan, yang dapat meningkatkan peluang keberhasilan yang 

optimal dan memastikan proses kultur yang lebih higenis (Khadijah, 2022.). Hasil 

penelitian Astari, (2023) ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam persentase kalus yang terbentuk tergantung pada usia tanaman donor. 

Tingginya persentase kalus terdeteksi pada tanaman donor dengan rentang usia 

10, 18, dan 21 tahun. Keberhasilan kultur jaringan sangat dipengaruhi oleh 

genotype tanaman yang digunakan. 

Keberhasilan kultur dipengaruhi oleh ukuran eksplan yang digunakan 

dalam inisiasi tanaman. Ukuran eksplan dan komposisi zat pengatur tumbuh 

memiliki pengaruh terhadap perubahan warna eksplan. Eksplan dengan ukuran 

yang bervariasi akan menyeimbangkan jumlah zat pengatur tumbuh yang 

diberikan. Tidak hanya itu, usia eksplan juga menjadi salah satu faktor yang tidak 

bisa diabakan (Sitinjak, et al., 2016). 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

ukuran eksplan yang optimal dengan konsentrasi auksin yang sesuai dalam 

merangsang pertumbuhan inisiasi eksplan pada daun muda kelapa sawit. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan 

pertumbuhan eksplan kelapa sawit dengan berbagai variasi ukuran, dan untuk 

memperoleh ukuran eksplan dan konsentrasi NAA yang optimal dalam 

meningkatkan pertumbuhan eksplan kelapa sawit. 

1.3 Hipotesis Penelitian 

Diduga adanya perbedaan hasil pada pertumbuhan eksplan dari berbagai 

kombinasi perlakuan kultur jaringan daun muda (juvenil) tanaman kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) dengan zat pengatur tumbuh Naphthalene Acetid Acid 

(NAA). 
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